SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN POSISI ORTHOPNEIC

TERHADAP SATURASI OKSIGEN PADA PASIEN

ASMA BRONCHIALE DI RUMAH SAKIT UMUM
BALI MANDARA

NOVITA SUANDARI

PROGRAM STUDI SARJANA ILMU KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
BINA USADA BALI
2024



PENGARUH PEMBERIAN POSISI ORTHOPNEIC

TERHADAP SATURASI OKSIGEN PADA PASIEN

ASMA BRONCHIALE DI RUMAH SAKIT UMUM
BALI MANDARA

SKRIPSI

Diajukan Oleh :

NOVITA SUANDARI
NIM. C2122041

PROGRAM STUDI SARJANA ILMU KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
BINA USADA BALI
2024



LEMBAR PERSETUJUAN

SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN POSISI ORTHOPNEIC
TERHADAP SATURASI OKSIGEN PADA PASIENASMA
BRONCHIALE DI RUMAH SAKIT

UMUM BALI MANDARA
Diajukan Oleh :

NOVITA SUANDARI
NIM. C2122041

Mangupura, 01 Februari 2024

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing

Pe; bin{bing I Pembimbing II

SON

Ns. Ni Made Dwi Ayu Martini, S.Kep., M.Kes
NIDN. 0801038802

Mengetahui
“Studi Sarjana Hmu Keperawatan

,,,

ii




HALAMAN PENGESAHAN

SKRIPSI INI TELAH DIPERTAHANKAN DAN DISAHKAN DI DEPAN DEWAN
PENGUJI PROGRAM STUDI SARJANA ILMU KEPERAWATAN SEKOLAH
TINGGI ILMU KESEHATAN
BINA USADA BALI

Tanggal : 13 Februari 2024

Diajukan Oleh :

NOVITA SUANDARI
NIM. C2122041

Yang terdiri dari:

Ketuy Penguji

NIDN. 8839290019

pekrpris\Penguii Anggota Penguji

(_J_.ﬁ.
e

Ns. Ni MadFJD Avu ¥artini, S.Kep., M.Kes Dr. I Nvoman-Sutresha, M. Kes
NIDN. 0801038802 NIDN. 0814'646102

" ——

Mengetahui
)gmbtudl Sarjana Jlmu Keperawatan

ha Wijaya, S.Kep., M.Kep.
IDN. 0821058603

A
w

1ii




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama . Novita Suandari
NIM : C2122041
Jurusan ¢ Program Studi Sarjana Ilmu Keperawatan

Judul Skripsi  : Pengaruh Pemberian Posisi Orthopneic Terhadap
Saturasi Oksigen Pada Pasien Asma Bronchiale
di Rumah Sakit Umum Bali Mandara

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tugas akhir yang saya tulis benar-

benar hasil karya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau

pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari dapat dibuktikan bahwa tugas akhir ini adalah

hasil jiplakan maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

~ SPULLN

2

1 Februari 2024

Mangupura,

: ‘ (6 ).\ ) ) 3

3[ %l |
a ] " L]

METE

’ TEMPEL
BAKX316537354

Novita Suandari



SEKOLAH TINGGI ILMU KEPERAWATAN
BINA USADA BALI PROGRAM STUDI SARJANA KEPERAWATAN

Skripsi, Januari 2024
Novita Suandari

Pengaruh Pemberian Posisi Orthopneic Terhadap Saturasi Oksigen Pada Pasien
Asma Bronchiale di Unit Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Bali Mandara

(xiii + 65 halaman + 7 tabel + 2 gambar + 12 lampiran)
ABSTRAK

Keluhan utama yang sering terjadi pada penderita asma bronchiale yaitu
sesak napas menyebabkan terjadi penurunan ventilasi paru sehingga terjadi
penurunan saturasi oksigen. Upaya untuk mencegah penurunan saturasi oksigen
dapat dilakukan dengan memberikan posisi orthopneic karena posisi orthopneic
tidak menekan diafragma sehingga efektif meningkatkan fungsi paru serta
meningkatkan saturasi oksigen Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
pemberian posisi orthopneic terhadap saturasi oksigen pada pasien asma
bronchiale.

Jenis penelitian Quasi Experiment dengan rancangan Pre-Post Test With
Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien asma bronchiale
sebanyak 32 orang yang terdiri dari 16 orang kelompok perlakuan dan 16 orang
kelompok control, teknik sampling purposive sampling. Instrumen menggunakan
pulse oxsimetry.

Hasil rerata saturasi oksigen pasien asma pada kelompok perlakuan pre test
adalah 92,06 pada kelompok kontrol pre test adalah 92,19 dengan nilai SD 1,515,
saat post test pada kelompok perlakuan 99,19 pada kelompok kontrol 97,06. Hasil
uji Independen T test didapatkan nilai t nitung = 5,118 >t taper df 30 = 2,048 dan p
value = 0,000 < 0,05 menunjukkan ada pengaruh pemberian posisi orthopneic
terhadap saturasi oksigen pada pasien asma bronchiale. Disarankan kepada rumah
sakit

agar pemberian posisi orthopneic di jadikan standar management
nonfarmakologi untuk pasien asma bronchiale

Kata Kunci: Asma Bronchiale, Posisi Orthopneic, Saturasi Oksigen,

Sumber Pustaka: 39 (2016-2021)
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Effect of Orthopneic Positioning on Oxygen Saturation in Bronchial Asthma
Patients in the Emergency Unit of Bali Mandara General Hospital

(xiii + 65 pages + 7 tables + 2 figures + 12 attachments)
ABSTRACT

The main complaint that often occurs in patients with bronchial asthma is
shortness of breath causing a decrease in lung ventilation resulting in a decrease in
oxygen saturation. Efforts to prevent a decrease in oxygen saturation can be made
by giving the orthopneic position because the orthopneic position does not
compress the diaphragm so that it effectively improves lung function and increases
oxygen saturation The purpose of this study was to determine the effect of giving
orthopneic position to oxygen saturation in patients with bronchial asthma.

Type of research Quasi Experiment with Pre-Post Test With Control Group
Design. The sample in this study were 32 patients with bronchial asthma consisting
of 16 people in the treatment group and 16 people in the control group, purposive
sampling technique. The instrument used pulse oxsimetry.

The average result of oxygen saturation of asthma patients in the pre-test
treatment group was 92.06 in the pre-test control group was 92.19 with an SD value
of 1.515, during the post-test in the treatment group 99.19 in the control group
97.06. The results of the Independent T test obtained the value of t count = 5.118>
t table df 30 = 2.048 and p value = 0.000 <0.05 indicate that there is an effect of
giving orthopneic position on oxygen saturation in patients with bronchial asthma.
It is recommended to the hospital that orthopneic positioning be made the standard
of non-pharmacological management for patients with bronchial asthma.

Keywords: Bronchial Asthma, Orthopneic Position, Oxygen Saturation,

Literature Source: 39 (2016-2021)
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